BABV

PENUTUP

Gambar-gambar yang terdapat pada majalah membukakan pikiran-pikiran
inovatif penulis, untuk kemudian melakukan sesuatu dengan /image tersebut, serta
melihat hubungan-hubungan yang tidak terlihat oleh orang lain. Bahan visual
yang bersumber dari majalah menginformasikan penulis untuk menangkap

bentuk—bentuk rupa yang unik, babhkan asing.

Penulis mengangkat kKeunikan berbagai image dari medium, untuk kemudian
dijadikan seni tempel yang dikombinasi dengan inaterial menggambar dari jenis
apapun. Membongkar persepsi dan_cara melihat gambar-gambar dari majalah
sebagai strategi berkarya dengan menggunting untuk -mewujudkan berbagai
macam bentuk. Mengambil Satu bagian image ‘tertentu dalam skala kecil dari
medium dan memadupadankan dengan & potongan-potongan lainnya yang
ditempatkan pada bidang gambar untuk menciptakan makna baru. Hal ini menjadi
penanda di dalam mengolah seni kolase yang tidak sebatas terhenti pada satu

bentuk representasional.

Konsep pewujudan penulis berawal dari menghilangkan standarisasi
penggunaan medium dengan cara menempel, memotong, dan menggambar,

dengan berbagai macam teknik untuk mencapai wujud tertentu yang ditempatkan
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pada bidang kertas. Pewujudan bentuk yang penulis visualisasikan adalah bentuk-

bentuk atas dasar fantasi, imajinasi, serta otomatisme,

Pada pengerjaan karya penulis melalui dua metode yang berbeda, yaitu
merencanakan dari awal dan tidak mengacu pada rancangan secara baku. Penulis
lebih tertarik untuk melepaskan naluri kreatifitas pada proses kedua-duanya.
Semua berawal dari kebiasan- penulis untuk melapisi sisa-sisa potongan kertas
tebal dengan kertas hias, potongan majalah, coretan spidol, ballpoint, dan
menempelkan | drawing . yang  sudah dipotong mengikuti  bentuknya.
Mengkompaosisikan elemen. visual maupun- sobekan. kertas dengan tingkat
ketebalan yang variatit untuk menghasilkan kesan relief. Material maupun bahan

untuk pembuatan karya sama pentingoya dengan ide.

Karya-karya penulis--menitik “beratkan ketekuman dalam mengkoleksi
potongan gambar-gambar, jenis kertas yang bervariasi, sampai pada tahap
mengaitkan kualitas material tersebut-untuk mengolahnya menjadi bentuk yang
berbeda-beda. Karya yang penulis hasilkan merupakan serangkaian kegiatan
memotong, menempel maupun melepas kembali gambar yang sudah ditempelkan.
Pencapaian dari serangkaian proses panjang tersebut adalah membentuk pencitraan

baru yang bersifat formalistik, fantastik, dan asosiatif.
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Meskipun seni menempel bersifat eksperimental, namun kenyataannya dapat
berkembang sebagai media yang memposisikan penulis untuk benar—benar

mendalami bahan, kualitas material, dan unsur—unsur visual sebagai gaya personal.

Aspek positif dan aspek negatif atau hambatan selama pewujudan karya
yaitu, aspek positifnya adalah hasil setiap karya selalu mendorong penulis untuk
menggali  kemungkinan-kemungkinan ~teknik dan format dalam melukis.
Mengoptimalkan seturuh kemampuan dengan terus mencari berbagai gaya dalam
melukis yang tidak sebatas menggunakan cat pada kanvas, Artinya, bahan—bahan
dipilih sesuai kebutuhan berekspresi, vang tidak tepat jika diukur secara kualitas
bahan maupun ukuraDalam hal ini penulis dapat mengartikan bahwa Seni lukis
adalah susonan dari unsur--unsur. visual seperti image,  elemen rupa dan
mempunyai prinsip—pringip desain pada bidang datar yang bersifat dua dimensi

sebagai batasannya.

Aspek positif selanjutnya, penulis mendapatkan bimbingan penuh dari dosen
pembimbing untuk mengembangkan aktivitas berkesenian baik pada karya tugas
akhir ini, maupun dalam praktik berkesenian secara luas. Hal ini dimaksudkan
agar penulis dapat melihat totalitas bentuk—bentuk visual serta mencapai nilai-nilai

seni secara umuim.
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Aspek negatif atau hambatannya adalah segi teknik, yaitu pelunturan kertas-
kertas yang ditempelkan secara terbalik menghasilkan warna abu-abu schingga
sulit untuk menyatukan dengan elemen rupa lainnya. Berikutnya adalah hambatan
material. Dalam hal ini, penulis menggunakan kertas yang seharusnya difungsikan
untuk bahan kerajinan pembuatan undangan pernikahan, bungkus kado dan
suvenir. Penulis belum mengekplorasi material tersebut, sehingga pada proses

pengerjaannya banyak memakan waktu dan energi.

Kritik dari dosen pembimbing pada karya yang menggunakan material kertas
hias yaitu bahwa clemen material tersebut masih mentah, belum terstruktur, ada
ketakutan untuk mewmperlakukan material yang memang masih baru bagi penulis
dalam mengolahnya. Arfinya, rasa mempertahankan keindahan dari material
tersebut justru melemahkan potensi ekploitasinya. Penulis tidak melepaskan naluri
kreatifitas untuk menyusun material tersebut sebagaimana mestinya. Untuk dapat
menyatakan selesai pada pembuatan karya yang menggunakan kertas hias, penulis
menilainya berdasarkan bahwa visualisasi tersebut terkesan berbeda dengan karya

lainnya.

Demikian laporan tulisan sebagai Ujian Tugas Akhir Penciptaan Karya Seni.
Opini, kritik dan komentar atas kekurangan yang terdapat pada laporan tulisan
maupun pada karya seni, akan sangat berarti bagi penulis untuk mempersiapkan

serta mewujudkan ide-ide selanjutnya. Mohon maaf jika ada kesalahan maupun
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penyampaian kalimat yang tidak berkenan dalam penyajian laporan tulisan tugas
akhir ini. Semoga laporan sederhana ini dapat menjadi berkah ilmu yang

bermanfaat untuk siapapun tanpa terkecuali. Amin.
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